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ABSTRAK

Kesejahteraan karyawan merupakan aspek penting dalam menciptakan
kondisi kerja yang sehat, produktif, dan berkelanjutan. Kesejahteraan
karyawan mencerminkan kondisi positif yang memungkinkan karyawan
merasa puas, mampu menjaga kestabilan psikologis, serta mencapai
keseimbangan dalam kehidupan kerja dan pribadi. Namun, tuntutan
pekerjaan dan tekanan finansial dapat menjadi faktor yang menghambat
tercapainya kesejahteraan, terutama ketika memicu burnout. Penelitian ini
bertujuan menganalisis pengaruh beban kerja, tekanan finansial, dan work-
life harmony terhadap kesejahteraan karyawan dengan burnout sebagai
variabel mediasi pada karyawan Bank Muamalat Yogyakarta. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif cross-sectional dan dianalisis
menggunakan PLS-SEM. Hasil menunjukkan beban kerja dan tekanan
finansial berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan, sedangkan work-life
harmony berpengaruh positif. Burnout berpengaruh negatif dan memediasi
ketiga hubungan tersebut.

Kata kunci: Beban kerja, Tekanan Finansial, Work-Life Harmony, Burnout,
Kesejahteraan Karyawan
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ABSRTACT

Employee well-being is an important aspect of creating a healthy,
productive, and sustainable work environment. Employee well-being
reflects a positive condition that enables employees to experience
satisfaction, maintain psychological stability, and achieve balance between
work and personal life. However, work demands and financial pressure can
hinder the achievement of well-being, particularly when they trigger
burnout. This study aims to analyze the effects of workload, financial
pressure, and work-life harmony on employee well-being, with burnout as
a mediating variable among employees of Bank Muamalat Yogyakarta. This
study employed a quantitative cross-sectional approach and was analyzed
using PLS-SEM. The results show that workload and financial pressure
negatively affect employee well-being, while work-life harmony has a
positive effect. Burnout negatively affects employee well-being and
mediates all three relationships.

Keywords: Workload, Financial Stress, Work-Life Harmony, Burnout,
Employee Well-Being

Xix



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Di era globalisasi dan persaingan bisnis yang ketat, organisasi
modern dihadapkan pada tuntutan untuk terus meningkatkan produktivitas,
efisiensi, dan inovasi sebagai kunci keberlanjutan. Transformasi digital
yang masif, perubahan perilaku konsumen, serta kemajuan teknologi
informasi telah mengubah cara organisasi beroperasi dan berinteraksi
dengan pasar (Firdaus & Anisa, 2025). Kondisi ini menuntut karyawan
untuk beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan sistem Kkerja,
penggunaan perangkat digital baru, serta target kinerja yang semakin tinggi.

Isu kesejahteraan karyawan semakin relevan dalam konteks dunia
kerja pascapandemi, di mana organisasi di berbagai belahan dunia
dihadapkan pada fenomena 'The Great Resignation”, vyaitu tren
meningkatnya jumlah karyawan yang mengundurkan diri karena
ketidakpuasan terhadap. keseimbangan, -hidup . dan- minimnya dukungan
kesejahteraan dari perusahaan. Menurut World Health Qrganization (WHO,
2023), "‘promosi kesehatan ‘'mental dan Kkesejahteraan di tempat kerja
merupakan strategi penting untuk menjaga keberlanjutan tenaga kerja serta
mencegah kelelahan kerja secara masif. Kondisi ini mendorong organisasi
di berbagai sektor, termasuk sektor keuangan dan perbankan, untuk mulai
menempatkan kesejahteraan karyawan sebagai bagian dari strategi
manajemen sumber daya manusia yang holistik, bukan sekadar kewajiban

moral semata.



Perbankan syariah di Indonesia menjadi salah satu sektor yang tidak
lepas dari tantangan tersebut. Di tengah perannya yang penting dalam
meningkatkan akses keuangan inklusif sesuai prinsip syariah serta
mendorong kemajuan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM),
perbankan syariah juga dituntut untuk menjaga kualitas sumber daya
manusianya agar mampu bersaing secara berkelabjutan. Salah satu bank
syariah yang tertua dan terkenal di Indonesia adalah PT Bank Muamalat
Indonesia (BMI). BMI didirikan pada tahun 1991 sebagai bank pertama di
Indonesia yang beroprasi berdasarkan prinsip Syariah. Bank ini lahir dari
gagasan Majelis Ulama Indonesia (MUI), Ikatan Cendekiawan Muslim se
Indonesia (ICMI), serta para pengusaha Muslim, dengan dukungan dari
Pemerintah Indonesia. BMI secara resmi mulai beroprasi pada 1 Mei 1992
(27 Syawal 1412 H), menandai era baru dalam perbankan sebagai bank
pertama murni syariah di Indonesia.

Bank Muamalat Indonesia sebagai bank syariah pertama di
Indonesia memiliki peran penting dalam_mempromosikan prinsip-prinsip
keuangan Islam. Namun, keberhasilan'bank ini tidak hanya ditentukan oleh-
produk-produk dan layanan yang ditawarkan, tetapi juga kualitas SDM yang
mengelola operasional sehari-hari (Rahman dkk., 2024). Sumber saya
manusia memiliki peran krusial sebagai pengemban fungsi vital dan
menjadi salah satu pilar utama bagi organisasi dalam mencapai tujuannya.
Mencapai kinerja yang tinggi dan efektif dari setiap karyawan merupakan

tujuan akhir yang diinginkan oleh suatu organisasi. Sumber daya manusia



menjadi penggerak dan pengelola faktor-faktor produksi dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Tanpa adanya sumber daya manusia yang
berkualitas, suatu organisasi atau bisnis sulit untuk mencapai tujuannya
(Fauzi & Jauhari, 2024).

Pada Bank Muamalat Yogyakarta, penelitian terdahulu
menunjukkan adanya permasalahan yang berkaitan dengan kondisi
psikologis dan kesejahteraan karyawan. Penelitian oleh Fauzi et al. (2024)
menyatakan menemukan bahwa stres kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap turnover intention karyawan bank muamalat Yogyakarta. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa tekanan yang dirasakan karyawan dalam
bekerja bisa menyebabkan kelelahan dan ketidaknyamanan dalam bekerja,
sehingga berdampak pada kesejahteraan mereka. Fenomena ini menegaskan
bahwa kesejahteraan karyawan bukan sekadar indikator kepuasan individu
semata, melainkan faktor penentu keberlangsungan organisasi, sebab
karyawan yang sejahtera akan lebih mampu bertahan, berkinerja optimal,
dan mempertahankan loyalitasnya terhadap perusahaan.meskipun berada di
bawah-tekanan kerja yang tinggi (Grawitch & Ballard;-2022).

Kesejahteraan karyawan dapat dipahami sebagai kualitas
keseluruhan dari pengalaman individu dan efektivitas kerja seseorang di
tempat kerja, yang ditandai oleh kualitas hidup, kapasitas, dan aktivitasnya
(Pratama & Yulianti, 2023). Secara individual, kesejahteraan karyawan
mencakup kesehatan mental yang stabil, kepuasan hidup, motivasi kerja

yang tinggi, rasa makna dalam pekerjaan (work meaningfulness), serta



keseimbangan emosi dalam menghadapi tekanan kerja. Karyawan dengan
tingkat kesejahteraan tinggi cenderung lebih bahagia, lebih produktif, dan
lebih mampu menghadapi dinamika pekerjaan.

Dari perspektif organisasi, kesejahteraan karyawan berperan
strategis dalam menentukan kinerja jangka panjang dan daya saing
perusahaan. Menurut Grawitch dan Ballard (2022), organisasi yang
berinvestasi pada kesejahteraan karyawan tidak hanya memperoleh manfaat
berupa peningkatan produktivitas dan kualitas kerja, tetapi juga mengalami
penurunan tingkat turnover, absensi, dan konflik interpersonal. Hal ini
disebabkan karena karyawan yang memiliki kesejahteraan tinggi cenderung
lebih loyal, lebih kreatif dalam memecahkan masalah, serta menunjukkan
komitmen afektif yang lebih kuat terhadap perusahaan. Hal ini sejalan
dengan penelitian Harter dkk, (2020) yang menyatakan bahwa
kesejahteraan karyawan berkorelasi positif dengan indikator kinerja
organisasi, seperti peningkatan kepuasan pelanggan, inovasi, serta efisiensi
operasional. Qrganisasi yang memperhatikan kesejahteraan karyawannya
juga lebih mampu menciptakan budayakerja yang positif di mana karyawan
merasa dihargai, didukung, dan memiliki rasa aman psikologis. Budaya
seperti ini memperkuat kepercayaan internal serta reputasi perusahaan di
mata publik, yang pada gilirannya meningkatkan citra organisasi sebagai
tempat kerja yang ideal. Sebaliknya, ketika kesejahteraan karyawan
diabaikan, berbagai konsekuensi negatif dapat muncul. Studi oleh Page dan

Vella-Brodrick (2021) menemukan bahwa tingkat kesejahteraan yang



rendah berhubungan langsung dengan peningkatan stres kerja, Burnout, dan
penurunan job satisfaction. Dalam jangka panjang, kondisi tersebut dapat
menimbulkan dampak sistemik berupa menurunnya moral Kerja,
meningkatnya angka ketidakhadiran (absenteeism), serta berkurangnya
efektivitas organisasi. Kesejahteraan yang buruk juga berpotensi
menimbulkan turnover intention yang tinggi, Sehingga organisasi
kehilangan talenta berkualitas yang telah dikembangkan.

Dengan demikian, kesejahteraan karyawan dapat dipandang sebagai
investasi strategis, bukan sekadar kewajiban moral. Karyawan yang merasa
sejahtera akan lebih mampu menghadapi tekanan kerja, menampilkan
performa unggul, serta berkontribusi pada inovasi organisasi (Pratama &
Yulianti, 2023). Di sisi lain, organisasi yang menempatkan kesejahteraan
karyawan sebagai prioritas utama akan memperolen manfaat ganda,
produktivitas meningkat dan reputasi perusahaan sebagai “tempat kerja
yang peduli” semakin kuat di mata publik maupun calon tenaga kerja
potensial.

Sebaliknya, " ketika 'kesejahteraan” karyawan—diabaikan, berbagai
konsekuensi negatif dapat muncul. Page dan Vella-Brodrick (2021)
menemukan bahwa tingkat kesejahteraan yang rendah berhubungan
langsung dengan peningkatan stres kerja, burnout, dan penurunan job
satisfaction, yang dalam jangka panjang dapat menimbulkan dampak
sistemik berupa menurunnya moral kerja, meningkatnya absenteeism, serta

berkurangnya efektivitas organisasi. Oleh karena itu, penting untuk



mengidentifikasi faktor-faktor apa saja yang memengaruhi kesejahteraan
karyawan, agar organisasi mampu merancang kebijakan yang tepat untuk
mempertahankannya. Berdasarkan tinjauan literatur, setidaknya terdapat
tiga faktor utama yang secara konsisten terbukti memengaruhi tingkat
kesejahteraan karyawan, yaitu beban kerja, tekanan finansial, dan work-life
harmony. Ketiga faktor ini saling berkaitan dan bekerja secara simultan
dalam memengaruhi kondisi psikologis karyawan, sehingga perlu dijelaskan
secara berurutan untuk memahami bagaimana masing-masing berkontribusi
terhadap kesejahteraan karyawan.

Faktor pertama yang memengaruhi kesejahteraan karyawan adalah
beban kerja. Beban kerja sendiri dapat dikatakan sebagai sesuatu yang
muncul dari interaksi antara tuntutan tugas, lingkungan kerja dimana ia
ditempatkan, keterampilan yang dimiliki, perilaku dan persepsi dari pekerja
(Kasmarani, 2012). Bila tugas tidak sebanding dengan kemampuan baik
fisik maupun non fisik, keahlian, dan waktu yang tersedia, maka salah satu
masalah yang Kerap dihadapi dalam kaitannya dengan_situasi dan kondisi
dalam-tingkungan kerja adalah timbulnya stres yang berkepanjangan (Aini
& Purwaningsih, t.t.).

Fenomena meningkatnya beban kerja akibat kompleksitas dan
intensitas pekerjaan telah banyak dibuktikan oleh penelitian terdahulu.
Misalnya, Schaufeli dan Bakker (2023) dalam Job demands—Resources
Theory menyatakan bahwa peningkatan beban kerja tanpa disertai sumber

daya kerja yang memadai dapat memicu stres, kelelahan emosional, dan



Burnout yang pada akhirnya menurunkan produktivitas serta kesejahteraan
karyawan. Sementara itu, Kumar dan Banerjee (2022) menemukan bahwa
tekanan kerja akibat target yang tidak realistis dan sistem kerja berbasis
digital menyebabkan peningkatan signifikan pada kelelahan psikologis dan
menurunkan motivasi kerja.

Penelitian lain oleh Rahman, Setiawan, & Dewi (2023) di Indonesia
juga menunjukkan bahwa beban kerja yang berlebihan memiliki pengaruh
langsung terhadap stres kerja dan kesejahteraan psikologis karyawan di
sektor perbankan. Hasil penelitian mereka menegaskan bahwa Kketika
intensitas kerja meningkat tanpa dukungan yang cukup dari manajemen,
karyawan lebih rentan mengalami kelelahan kerja dan penurunan performa.

Di sisi lain, tekanan finansial juga memiliki peran penting untuk
mencapai financial well-being. Menurut Joo dan Grable (2021), tekanan
finansial adalah keadaan ketika seseorang merasa sumber daya finansialnya
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar, mengatasi situasi darurat,
atau _ mencapai . tujuan. Keuangan _tertentu. . Tekanan . semacam ini
menyebabkan individu mengalami kecemasan, kehilangan rasa aman, dan
munculnya stres psikologis yang dapat memengaruhi berbagai aspek
kehidupan, termasuk performa kerja. Ketika individu terus menerus merasa

tidak mampu secara finansial, fokus dan energi mental mereka cenderung



tersita untuk memikirkan masalah ekonomi, bukan pada tanggung jawab
pekerjaan.

Dalam konteks organisasi, tekanan finansial terbukti memiliki
hubungan erat dengan penurunan produktivitas, absensi yang lebih tinggi,
serta meningkatnya risiko Burnout. Kim dan Garman (2022) menemukan
bahwa karyawan yang mengalami tekanan finansial menunjukkan tingkat
konsentrasi kerja lebih rendah dan keterlibatan kerja (work engagement)
yang lebih lemah dibandingkan karyawan yang memiliki stabilitas ekonomi.
Penelitian tersebut juga menjelaskan bahwa tekanan finansial dapat memicu
stres kronis, yang secara fisiologis meningkatkan kadar kortisol dan
menurunkan ketahanan psikologis individu terhadap tekanan pekerjaan.

Lebih lanjut, (Netemeyer dkk., 2018) menjelaskan bahwa stres
finansial memiliki efek “spillover” ke dalam kehidupan kerja dan keluarga.
Karyawan yang khawatir terhadap masalah keuangan cenderung membawa
beban mental tersebut ke tempat kerja, mengganggu fokus, meningkatkan
konflik “peran, serta menurunkan kepuasan Kkerja. Dalam jangka panjang,
stres “finansial * dapat berkontribusi™terhadap Burnout, ‘terutama jika
organisasi tidak menyediakan dukungan finansial atau sistem kompensasi
yang adil.

Kondisi ini juga tercermin dalam konteks Indonesia, di mana hasil
survei Otoritas Jasa Keuangan (OJK, 2024) mengindikasikan bahwa 64%
pekerja di Indonesia mengalami kecemasan terkait keuangan pribadi,

terutama akibat kenaikan harga kebutuhan pokok dan biaya perumahan.



Situasi ini mengindikasikan bahwa tekanan finansial bukan hanya masalah
ekonomi makro, tetapi juga berdampak langsung terhadap psikologis tenaga
kerja dan kesejahteraan mereka.

Dengan demikian, tekanan finansial menjadi salah satu determinan
penting yang memengaruhi kesejahteraan psikologis dan performa
karyawan. Apabila dibiarkan tanpa pengelolaan yang tepat, kondisi ini dapat
memperparah stres kerja, mempercepat munculnya Burnout, serta
menurunkan keterikatan dan loyalitas terhadap organisasi. Oleh karena itu,
perusahaan perlu memperhatikan kesejahteraan finansial sebagai bagian
dari strategi manajemen sumber daya manusia yang holistik.

Berbeda dari dua faktor umumnya yang cenderung bersifat
menekan (demands), Work-life harmony berperan sebagai faktor protektif
yang dapat menyeimbangkan dampak negatif beban kerja dan tekanan
finansial. Work-life harmony di definisikan sebagai pengaturan peran dalam
pekerjaan dan kehidupan yang menyenangkan serta seimbang yang
terintegrasi ke dalam suatu nparasi kehidupan (McMillan dkk., 2011).
Gagasan ini mengemukakan pandangan yang berbeda di mana pekerjaan
dan kehidupan dianggap sebagai bidang yang saling berkaitan dari pada
bidang yang bersaing, serta di mana fokusnya adalah pada aspek-aspek yang
mendukung satu sama lain dari pada aspek-aspek bertentangan antara
pekerjaan dan kehidupan.

Menurut Greenhaus dan Allen (2019), Work-life harmony

merupakan kondisi ketika individu dapat menjalankan tanggung jawab
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pekerjaan dan keluarga secara sinergis tanpa menimbulkan konflik yang
berarti. Dalam praktiknya, harmoni ini tercipta ketika organisasi
menyediakan fleksibilitas kerja, dukungan sosial dari rekan maupun atasan,
serta kebijakan yang memungkinkan karyawan untuk menyeimbangkan
waktu dan energi antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ketika harmoni
ini terjaga, karyawan cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah,
semangat kerja lebih tinggi, dan rasa keterikatan emosional terhadap
organisasi yang lebih kuat.

Sebaliknya, ketidakharmonisan antara pekerjaan dan kehidupan
pribadi dapat menimbulkan konflik peran di mana tanggung jawab
pekerjaan berbenturan dengan kewajiban pribadi atau keluarga. Kondisi ini
seringkali menyebabkan stres tambahan, kelelahan psikologis, dan
menurunkan kepuasan Kerja. Kalliath dan Brough (2022), menyebutkan
bahwa ketika karyawan merasa tidak memiliki cukup waktu untuk
kehidupan pribadi karena tuntutan pekerjaan, hal tersebut dapat memicu
emotional _exhaustion dan menurunkan psychological well-being. Dalam
jangka-panjang, ketidakharmonisan int dapat berkontribusi pada munculnya
Burnout dan meningkatnya niat untuk keluar dari pekerjaan (turnover
intention).

Penelitian empiris mendukung pentingnya konsep ini. Sirgy dan Lee
(2022) menegaskan bahwa work-life harmony memiliki pengaruh positif
terhadap kesejahteraan subjektif dan kepuasan hidup, karena memberikan

ruang bagi individu untuk menyeimbangkan aspirasi pribadi dengan
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tanggung jawab profesional. Sementara itu, Sulastri, Hidayat, dan Wahyuni
(2023) dalam studi pada perusahaan jasa di Indonesia menemukan bahwa
karyawan dengan tingkat Work-Life-Harmony tinggi menunjukkan
produktivitas yang lebih baik, tingkat stres lebih rendah, dan hubungan
sosial di tempat kerja yang lebih positif. Dengan demikian, ketika karyawan
mampu menjaga harmoni antara pekerjaan dan kehidupan pribadinya, risiko
burnout menurun dan tingkat kesejahteraan mereka meningkat secara
signifikan.

Selain itu, kemajuan teknologi juga menjadi faktor yang
berpengaruh terhadap Work-life harmony. Remote working dan penggunaan
aplikasi komunikasi kerja daring di satu sisi memberikan fleksibilitas waktu,
namun di sisi lain dapat memperburuk ketidakharmonisan jika tidak
dikelola dengan baik. Karyawan sering kali merasa “selalu terhubung”
dengan pekerjaan, sehingga batas antara waktu kerja dan waktu pribadi
menjadi kabur. Hal ini sesuai dengan temuan Choi dan Lim (2021) yang
menyebutkan bahwa tingginya intensitas_komunikasi-kerja digital setelah
jam kerja’ berkontribusi terhadap ‘stres dan ‘mengganggu keseimbangan
psikologis.

Dengan demikian, work-life harmony bukan sekadar tentang
keseimbangan kuantitatif antara waktu kerja dan waktu pribadi, melainkan
tentang kemampuan untuk mengintegrasikan kedua aspek kehidupan secara
harmonis. Harmoni bukan berarti segalanya harus seimbang dan sama,

tetapi masing-masing memiliki kandungan yang tepat bergantung pada apa
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yang sedang dihadapi dan diperlukan pada waktu itu (Yessica & Efferin,
2022). Harmoni ini berperan sebagai faktor protektif yang dapat menekan
efek negatif dari beban kerja maupun tekanan finansial terhadap
kesejahteraan karyawan. Ketika karyawan mampu menjaga harmoni antara
pekerjaan dan kehidupan pribadinya, risiko Burnout menurun, dan tingkat
kesejahteraan serta keterlibatan kerja meningkat secara signifikan.

Ketiga faktor diatas, beban kerja, tekanan finansial, dan work-life
harmony tidak memengaruhi kesejahteraan secara langsung dan sederhana,
melainkan melalui suatu mekanisme psikologis yang menjembatani
hubungan tersebut, yaitu burnout. Istilah Burnout pertama Kkali
dikemukakan oleh Freudenberger di tahun 1974, yang merupakan
representasi dari sindrom psychological stres yang merujuk pada respon
negatif seseorang sebagai hasil dari tekanan pekerjaan (Putnik & Houkes,
2011). Cordes, (1993) mendeskripsikan burnout sebagai gabungan dari tiga
tendensi psikis, yaitu kelelahan emosional, penurunan prestasi kerja, dan
sikap tidak peduli.terhadap Karir maupun diri sendiri. Burnout terjadi akibat
dari beban kerja yang tidak seimbang, tuntutan emosional yang tinggi, dan
lingkungan kerja yang tidak mendukung. Ketika karyawan mulai
mengalami Burnout, mereka akan lebih rentan terhadap stres kerja, karena
mental dan emosional membuat mereka kurang mampu menghadapi
tekanan pekerjaan (Hapzi Ali, at al 2024).

Penelitian oleh Inggis Lineuwih dkk., (2023) menemukan bahwa

beban kerja, stres kerja, dan work-family conflict berpengaruh secara
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signifikan terhadap Burnout pada karyawan. Sementara itu, penelitian di
China terhadap pekerja kesehatan primer selama pandemi COVID-19 juga
menunjukkan bahwa work-family conflict memediasi hubungan antara
beban kerja dan Burnout. Ketiga konstruk beban kerja, tekanan finansial,
dan work-life harmony sering kali tidak berdiri sendiri. Beban kerja meliputi
jumlah tugas, waktu, kompleksitas pekerjaan, tuntutan multitugas. Beban
yang terlalu berat menyebabkan stres yang berkepanjangan, menguras
sumber daya psikologis karyawan. Tekanan finansial menyebabkan stres
secara langsung, juga dapat memperburuk bagaimana karyawan merespon
beban kerja. Sementara work-life harmony mencakup fleksibilitas waktu,
dukungan dari organisasi terhadap kehidupan pribadi, serta kesempatan
untuk memelihara kehidupan sosial di luar kerja.

Pemilihan burnout sebagai variabel mediasi dalam penelitian ini
didasarkan pada teori Job demands Resources Model (JDR) dan teori
konservasi sumber daya (Conservation of Resources, COR). Berdasarkan
kedua teori tersebut, beban kerja dan tekanan finasial berperan sebagai job
demands yang menguras sumber daya psikologis individu, sementara work-
life harmony berperan sebagai job resource atau faktor buffer yang dapat
menahan laju penguras tersebut. Ketika tuntutan (demands) lebih tinggi
dibandingkan sumber daya (resources) yang tersedia, energi psikologis
karyawan akan habis dan memicu burnout. Kondisi burnout inilah yang
kemudian secara langsung menggerus kesejahteraan karyawan. Dengan kata

lain, burnout berfungsi sebagai "jembatan” yang menjelaskan bagaimana
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dan mengapa beban kerja, tekanan finansial, dan work-life harmony pada
akhirnya bermuara pada tinggi atau rendahnya kesejahteraan karyawan,
bukan sekadar berkontribusi secara independen dan terpisah. Pemahaman
mekanisme ini penting, sebab intervensi organisasi terhadap ketiga faktor
tersebut akan lebih efektif apabila menyasar burnout sebagai titik krusial
yang menghubungkan tekanan kerja dengan hasil kesejahteraan.

Meskipun literatur tentang beban kerja, work-life harmony, Burnout,
dan kesejahteraan karyawan telah bekembang, masih sedikit penelitian yang
menggabungkan semua variabel tersebut sekaligus, terutama dalam konteks
bank syariah di Indonesia. Lebih jauh lagi, meskipun Burnout telah
diidentifikasi sebagai variabel mediator dalam hubungan antara beban kerja
atau stres kerja dan hasil pekerjaan seperti kepuasan kerja, belum banyak
peneliti yang secara empiris menyelidiki Burnout sebagai variabel mediasi
antara tekanan finansial dan kesejahteraan karyawan, khususnya dalam
konteks perbankan syariah (Hisbih dkk., 2023).

Berdasarkan Kkesenjangan tersebut, penelitian.yang menempatkan
kesejahteraan " Karyawan™ sebagai vartabel ‘utama, ‘dengan beban Kkerja,
tekanan  finansial,” dan work-life harmony sebagai variabel yang
memengaruhinya, serta burnout sebagai variabel mediasi, menjadi penting
untuk dilakukan khususnya pada PT Bank Muamalat Indonesia wilayah
Yogyakarta. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran
empiris dan kontekstual mengenai dinamika kesejahteraan karyawan,

sekaligus memberikan rekomendasi manajerial dan kebijakan HR yang
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tepat bagi BMI Yogyakarta dalam menjaga sumber daya manusianya,
meningkatkan retensi, dan mendukung kinerja bank secara berkelanjutan.
Oleh karena itu, penelitian dengan judul “Pengaruh Beban kerja,
Tekanan Finansial, dan Work-life harmony terhadap Kesejahteraan
Karyawan dengan Burnout sebagai Variabel Mediasi” menjadi penting
untuk dilakukan, karena mampu memberikan pemahaman lebih dalam
mengenai bagaimana faktor-faktor stres kerja dan keseimbangan kehidupan
dapat memengaruhi kesejahteraan individu di dunia kerja modern.
. Rumusan Masalah
Merujuk pada latar belakang yang dijabarkan sebelumnya, maka
dapat dirumuskan masalah di bawah ini adalah:
1. Apakah Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap Burnout?
2. Apakah Tekanan Finansial berpengaruh signifikan terhadap Burnout?
3. Apakah Work-life harmony berpengaruh signifikan terhadap Burnout?
4. Apakah Beban kerja berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan
Karyawan?
5. Apakah “Tekanan = Finansial™ "berpengaruh “signifikan terhadap
Kesejahteraan Karyawan?
6. Apakah Work-life harmony berpengaruh signifikan terhadap
Kesejahteraan Karyawan?
7. Apakah Burnout berpengaruh signifikan terhadap Kesejahteraan

Karyawan?
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8. Apakah Burnout memediasi pengaruh Beban kerja terhadap

Kesejahteraan Karyawan?

9. Apakah Burnout memediasi pengaruh Tekanan Finansial terhadap

Kesejahteraan Karyawan?

10. Apakah Burnout memediasi pengaruh Work-life harmony terhadap

Kesejahteraan Karyawan?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Menganalisis dan menguji pengaruh beban kerja terhadap Burnout.
Menganalisis dan menguji pengaruh tekanan finansial terhadap
Burnout.

Menganalisis dan menguji pengaruh work-life harmony terhadap
Burnout.

Menganalisis dan menguji pengaruh beban kerja terhadap
kesejahteraan karyawan.

Menganalisis dan menguji pengaruh tekanan finansial terhadap
kesejahteraan Karyawan.

Menganalisis ‘dan menguji pengaruh: work-life harmony terhadap
kesejahteraan karyawan.

Menganalisis dan menguji pengaruh Burnout terhadap kesejahteraan
karyawan.

Menguji peran mediasi Burnout dalam hubungan antara beban kerja dan

kesejahteraan karyawan.
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9. Menguji peran mediasi Burnout dalam hubungan antara tekanan
finansial dan kesejahteraan karyawan.
10. Menguji peran mediasi Burnout dalam hubungan antara work-life

harmony dan kesejahteraan karyawan.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan pembahasan yang diuraikan, berikut manfaat penelitian
yang diperoleh:
1. Manfaat bagi peneliti
Penelitian ini memberikan manfaat penting bagi peneliti,
yaitu memperdalam pemahaman tentang dinamika Job demands
(Beban kerja, Tekanan Finansial) dan Job resources (Work-life
harmony) modern serta Burnout secara spesifik. Selain itu,
penelitian ini memungkinkan peneliti menguasai teknik analisis data
tingkat lanjut seperti PLS-SEM untuk menguji peran mediasi, serta
meningkatkan kemampuan dalam_ memecahkan masalah dan
kepercayaan ~ diri, ~ yang — merupakan " bekal © penting untuk
perkembangan karier di bidang profesional atau akademik di masa

depan.
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2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap
literatur Job demands-Resources (JD-R) model dengan menguji dan
memvalidasi peran Tekanan Finansial dan Beban kerja sebagai Job
demands utama dan Work-life harmony sebagai Job resource yang
memengaruhi Burnout. Hal ini sekaligus memperkuat pemahaman
mengenai  mekanisme kausalitas mediasi Burnout dalam
menjelaskan penurunan Kesejahteraan Karyawan pada konteks
spesifik sektor perbankan.
E. Sistematika Penulisan
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini akan menguraikan latar belakang penelitian yang
mencakup fenomena atau kasus yang relevan, hasil
penelitian terdahulu, kesenjangan penelitian (gap dan
kebaharuan, urgensi penelitian, serta alasan judul penelitian
ini relevan. Bab ini juga_akan ‘memuat rumusan masalah,
tujuan penelitian, “dan’ ‘'manfaat’ yang" diharapkan dari
penelitian ini, serta sistematika penulisan.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini akan membahas teori-teori yang relevan sebagai
dasar penelitian, meliputi, Tekanan Finansial, Beban kerja,

Work-life harmony dan Burnout sebagai variabel mediasi.
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Bab ini juga menyajikan hasil penelitian terdahulu, serta

kerangka bepikir dan hipotesis yang digunakan.

: METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan desain penelitian yang digunakan,
identifikasi variabel penelitian beserta definisi operasional
dan indikatornya. Selain itu, bab ini juga akan menguraikan
populasi dan sampel penelitian, jenis data, sumber data, dan
teknik pengumpulan data yang digunakan. Terakhir, bab ini
akan menjelaskan secara rinci teknik analisis data yang

akan diterapkan untuk menguji hipotesis penelitian.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil analisis data yang telah dilakukan,
dimulai dengan deskripsi karakteristik responden dan
gambaran umum variabel penelitian. Selanjutnya, akan
dipaparkan hasil uji kualitas data. Bagian pembahasan akan
menganalisis hasil” temuan_ penelitian dikaitkan dengan
landasan” teori” dan" penelitian terdahulu, serta implikasi

manajerial.

: PENUTUP

Bab ini merupakan bagian terakhir dari penulisan skripsi

yang berisi kesimpulan dari seluruh rangkaian penelitian



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Beban kerja berpengaruh positif terhadap Burnout pada karyawan
Bank Muamalat Yogyakarta. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi beban kerja yang dirasakan karyawan, maka semakin tinggi juga
tingkat Burnout yang dialami.

Tekanan finansial berpengaruh positif terhadap Burnout pada
karyawan Bank Muamalat Y ogyakarta. Hal ini menunjukkan semakin
tinggi tekanan finansial yang dialami karyawan, semakin tinggi pula
timgkat Burnout yang dialami.

Work-life harmony berpengaruh negatif terhadap Burnout, dan
merupakan jalur dengan. pengaruh. terkuat dalam model. Hal ini
menunjukkan semakin'baik keseimbangan kehidupan kerja karyawan,
semakin rendah tingkat Burnout yang dialami.

Beban kerja berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan karyawan
Bank Mualamat Yogyakarta. Hal ini menunjukkan semakin tinggi

beban kerja, maka semakin rendah tingkat kesejahteraan karyawan.
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. Tekanan finansial berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan
karyawan. Hal ini menunjukkan semakin tinggi tekanan finansial,
maka semakin rendah tingkat kesejahteraan karyawan.

. Work-life harmony berpengaruh positif terhadap kesejahteraan
karyawan. Semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja
karyawan, maka semakin tinggi juga kesejahteraan yang dirasakan.
Burnout berpengaruh negatif terhadap kesejahteraan karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Burnout yang dialami
karyawan, maka semakin rendah kesejahteraan karyawan yang
dirasakan.

Burout terbukti memediasi secara signifikan antara beban kerja,
tekanan finansial, dan work-life harmony terhadap kesejahteraan
karyawan, dengan jenis mediasi parsial, karena pengaruh langsung
ketiga variabel tersebut terhadap kesejahteraan karyawan juga tetap
signifikan.

Model struktural dalam penelitianinimemiliki kemampuan penjelasan
(R?) dan kemampuan prediksi (Q?) yang moderat hingga kuat, serta
didukung oleh effect size (f?) yang menunjukkan work-life harmony
sebagai variabel dengan kontribusi paling dominan, baik terhadap

Burnout maupun kesejahteraan karyawan.
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B. Keterbatasan Penelitian

1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel sebanyak 50 responden dari
karyawan Bank Muamalat Indonesia Kantor Cabang Yogyakarta
beserta kantor cabang pembantunya, sehingga hasil penelitian belum
dapat digeneralisasikan pada seluruh karyawan Bank Muamalat
Indonesia secara nasional maupun industri perbankan syariah secara
umum.

2. Penelitian ini  menggunakan desain cross-sectional, sehingga
hubungan
kausalitas antar variabel yang disimpulkan bersifat korelasional berda
sarkan data pada satu titik waktu, bukan hasil pengamatan longitudin
al.

3. Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner secara daring dalam
rentang waktu yang relatif singkat, sehingga hanya menggambarkan
kondisi karyawan pada periode tersebut dan tidak menangkap
dinamika perubahan Kkondisi psikologis, karyawan. dalam jangka
panjang.

4. Karena Kuesioner mengukur topik yang cukup sensitif, seperti tekanan
finansial dan burnout, responden berpotensi memberikan jawaban
yang bersifat socially desirable (sesuai norma yang dianggap baik
secara sosial) daripada mencerminkan kondisi sesungguhnya, terutama

karena pengisian dilakukan dalam lingkungan kerja yang sama.
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C. Saran
1. Bagi perusahaan

Mengingat Work life harmony terbukti menjadi variabel dengan
pengaruh paling dominan dalam menekan Burnout dan meningkatkan
Kesejahteraan Karyawan, perusahaan disarankan untuk memperkuat
kebijakan fleksibilitas kerja serta dukungan sosial dari atasan maupun
rekan kerja. Selain itu, karena Beban kerja berada pada kategori
tinggi, perusahaan perlu mengevaluasi kembali distribusi target dan
tanggung jawab kerja agar lebih realistis dan proporsional guna
menekan risiko burnout.

Mengingat Tekanan Finansial juga terbukti berpengaruh
signifikan, perusahaan dapat mempertimbangkan program dukungan
finansial bagi karyawan, seperti pelatihan literasi keuangan, koperasi
karyawan, atau skema kompensasi yang lebih kompetitif. Lebih
lanjut, karena Burnout terbukti memediasi secara parsial, penanganan
kesejahteraan Karyawan sebaiknya_dilakukan secara komprehensif,
tidak hanya menyasar penurunan-burnout melatui ‘program wellness
atau Kkonseling, tetapi juga menangani akar penyebabnya secara
langsung.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan

sampel, misalnya mencakup beberapa kantor cabang Bank Muamalat

di kota lain atau bank syariah lain, guna meningkatkan generalisasi
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hasil penelitian, serta mempertimbangkan desain penelitian
longitudinal untuk melihat dinamika hubungan antar variabel dari
waktu ke waktu. Selain itu, penelitian selanjutnya dapat
menambahkan variabel lain yang relevan, seperti dukungan sosial
organisasi, job satisfaction, atau turnover intention, untuk
memperkaya pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi

kesejahteraan karyawan.
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